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PENDAHULUAN

Abstract: Aktivitas peserta didik di dalam kelas turut dipengaruhi oleh
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru salah satunya yaitu LKPD.
Saat ini LKPD yang digunakan oleh guru masih bersumber dari buku paket atau
internet sehingga siswa kurang tertarik dan tidak menggunakan kemampuannya
untuk berpikir tingkat tinggi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
respon siswa terhadap LKPD berpikir tingkat tinggi materi sel. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 1 Masbagik, Lombok Timur. Sampel penelitian
diambil secara random, sedangkan pengembangan LKPD menggunakan model
ADDIE. Uji coba kelompok kecil menggunakan 5 orang siswa, sedangkan uji
coba lapangan terbatas menggunakan 50 orang peserta didik sebagai subjek.
Validasi LKPD dilakukan oleh tiga orang ahli (validator) yaitu ahli materi, ahli
desain, dan ahli bahasa. Hasil belajar siswa dan informasi penelitian diperoleh
dari tanggapan responden. Pada uji coba kelompok kecil, respon peserta didik
terhadap LKPD terbagi dalam dua Kkategori yaitu sangat dapat diterapkan
dengan persentase 80% dan dapat diterapkan dengan persentase 20%.
Sedangkan pada uji coba lapangan terbatas diperoleh persentase sebesar 89,7%
dengan kategori sangat layak dan sangat dapat diterapkan. Hasil belajar yang
diperoleh pada uji coba lapangan terbatas sebanyak 92,8% siswa mampu
menjawab LKPD dengan benar, namun 7,2% masih memberikan jawaban yang
salah, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 85,6. Nilai rata-rata hasil belajar
yang dicapai pada uji coba lapangan terbatas sebesar 87,6. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi sel.
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transformasi  pengetahuan dan

pengalaman

Kurikulum adalah salah satu elemen
administrasi sekolah yang paling penting untuk
mencapai tujuan pendidikan. Saat ini Merdeka
Belajar sedang diterapkan di sekolah. Kebebasan
siswa di sekolah dalam mengakses informasi
yang diperoleh melalui pendidikan formal dan
non-formal dituntut oleh  kurikulum ini.
Kurikulum Merdeka mendorong inovasi baik
dari pengajar maupun siswa dan tidak
memberikan batasan pada konsep pembelajaran
yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas.
Di era evolusi 4.0, siswa harus mampu
berkomunikasi, berinteraksi, dan berpikir Kritis
serta mampu memecahkan masalah, ketersediaan
kurikulum Merdeka Belajar juga bertujuan untuk
mengatasi masalah pendidikan (Manalu et al.,
2022).

Kemampuan
memungkinkan

berpikir
hubungan,

tingkat
modifikasi,

tinggi
dan
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belajar untuk digunakan dalam pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan yang Kritis
dan kreatif. Ranah kognitif, yang terdiri dari
kapasitas untuk  mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, dan menciptakan,
dapat digunakan sebagai tempat pelatihan untuk
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
pendidikan. Berpikir kritis melibatkan proses
kognitif termasuk menganalisis, mengevaluasi,
dan memproduksi (Mahariyanti et al., 2021).
Menurut Jamaluddin et al. (2020), Kemampuan
berpikir tingkat tinggi merupakan modal
intelektual yang harus dikembangkan selama
proses pembelajaran di sekolah.

Kegiatan pembelajaran IPA melibatkan
pembentukan keterampilan siswa dan transfer
informasi dari guru ke siswa. Pembelajaran sains
harus lebih menerapkan Student Centered
daripada Teacher Centered. Menyediakan dan
meningkatkan pengalaman belajar siswa adalah
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tugas guru dalam proses pendidikan (Jufri, 2013).
Seberapa aktif siswa berpartisipasi dalam
pembelajaran di kelas dipengaruhi oleh metode
dan model pembelajaran yang digunakan guru.
Oleh karena itu, guru bertanggung jawab untuk
mempersiapkan materi dan media yang
digunakan dalam proses pembelajaran. LKPD
adalah salah satu media yang digunakan guru
untuk  menumbuhkan  kemampuan guna
mengevaluasi, mensintesis, dan memecahkan
masalah. LKPD dapat membantu peserta didik
menjadi lebih terlibat dalam menemukan dan
mengembangkan konsep (Sholihah et al., 2018).

Untuk membentuk keterampilan dasar
sesuai dengan indikator pencapaian pembelajaran
yang ingin diperoleh, peserta didik harus
menyelesaikan serangkaian tugas-tugas
mendasar yang dikenal dengan LKPD (Husnita,
2021). Terlaksananya proses pembelajaran
sangat bergantung pada peran LKPD. Pertama,
sebagai sumber belajar yang dapat mengurangi
tanggung jawab guru sekaligus meningkatkan
keterlibatan peserta didik. Kedua, sebagai alat
bantu  pembelajaran yang  memfasilitasi
pemahaman peserta didik terhadap informasi
yang diberikan. Ketiga, materi pembelajaran
harus jelas dan dilengkapi dengan tugas-tugas
latihan (Prastowo, 2015).

Melalui pengamatan dan diskusi dengan
guru biologi di sekolah, diketahui bahwa
pembelajaran konseptual, teoritis, dan hafalan
dari buku teks masih mendominasi pembelajaran
biologi. Bahan ajar yaitu berupa LKPD yang
digunakan masih diambil dari buku paket atau
internet yang tipe soal dan desainnya masih
terlalu monoton sehingga tidak dapat menarik
minat siswa untuk mengerjakan soal yang ada di
LKPD tersebut. Selain itu, soal-soal dalam LKPD
tersebut masih berupa soal yang LOTS (Low
Order Thinking Skill) dan referensi yang
digunakan masih kurang relevan sehingga belum
bisa mengasah kemampuan siswa untuk berpikir
tingkat tinggi. LKPD tersebut masih belum
memenuhi persyaratan kurikulum merdeka. Oleh
karena itu, penting untuk membuat dan
menyempurnakan LKPD untuk membantu
peserta didik memahami materi sel dengan lebih
baik dan memperkuat keterampilan berpikir kritis
mereka. Oleh karena itu, peneliti akan membuat
LKPD berpikir tingkat tinggi pada materi sel
yang dimaksudkan sebagai alat bantu
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar.
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METODE

Studi ini menggunakan model ADDIE
dengan lima tahap yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.
1) Tahap analisis meliputi menganalisis
karakteristik pelajar, kebutuhan, dan kurikulum.
Peneliti mengamati siswa dan melakukan
wawancara tidak terstruktur dengan guru biologi
untuk mengetahui kebutuhan siswa. Wawancara
dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan
dan guru Bimbingan Konseling dilakukan untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan dan
kebutuhan siswa. 2) Tahap desain bertujuan
untuk membuat LKPD yang menunjukkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tahap ini
meliputi  pengumpulan  bahan-bahan yang
digunakan untuk membuat LKPD, seperti
deskripsi materi, gambar, tahapan kegiatan, dan
sebagainya. Tahap ini menghasilkan prototipe
sebagai rancangan produk awal yang bermaksud
untuk memudahkan pengembangan LKPD
berpikir tingkat tinggi. 3) Tahap pengembangan
bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD
yang dikembangkan. Dibutuhkan tiga orang
validator yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
desain. Setelah validasi, dilakukan perubahan
terhadap LKPD yang telah dibuat. Dilakukan
perbaikan dan penyesuaian sampai produk bahan
ajar berupa LKPD berpikir tingkat tinggi
dianggap layak oleh validator untuk digunakan.
4) Tahap implementasi bertujuan untuk
mengevaluasi  respon  peserta didik dan
keefektifan LKPD yang dibuat. 5) Tahap evaluasi
bertujuan untuk mengetahui dan mengukur
keberhasilan LKPD dengan melihat reaksi dan
hasil belajar peserta didik.

SMAN 1 Masbhagik merupakan tempat
penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2023-2024. Seluruh peserta didik dipilih secara
acak dari kelas XI MIPA 1 sampai 5. Uji coba
kelompok kecil dengan 5 orang siswa dan uji
coba lapangan terbatas dengan 50 siswa dengan
10 peserta didik dari setiap kelas. Data penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan metode tes
berupa LKPD yang telah dirancang dan teknik
non-tes berupa kuesioner untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap LKPD tersebut.
Data yang telah diperoleh melalui angket respon
peserta didik dengan menggunakan skala Likert
yang terdiri dari skor evaluasi.
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Tabel 1. Penskoran angket

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

(Sugiyono, 2013)

Hasil respon peserta didik dihitung menggunakan
rumus berikut.

p=Lx100% . (1)

(Arikunto, 2021)

Hasil validasi yang diperoleh tersebut
selanjutnya dikonversikan dengan kategori
penilaian respon peserta didik yang disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kategori penilaian respon peserta didik
Pilihan Jawaban  Skor

81% - 100% Sangat dapat diterapkan
61% - 80% Dapat diterapkan

41% - 60% Cukup diterapkan

21% - 40% Kurang dapat diterapkan

<21%

Tidak dapat diterapkan

(Pratiwi, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok
Kecil terhadap LKPD

Kuesioner yang diisi oleh para siswa
mengungkapkan respon mereka terhadap LKPD
berpikir tingkat tinggi yang diperoleh. Lima
siswa dari lima kelas fase F (Kelas XI) dipilih
secara acak untuk mengisi kuesioner. Tabel 3 di
bawah ini mencantumkan respon siswa terhadap
LKPD yang dikembangkan.

Tabel 3. Persentase kategori respon peserta didik terhadap LKPD

Persentase Kategori

Jumlah Peserta Didik

Kategori
Sangat dapat diterapkan 80%
Dapat diterapkan 20%

4 Orang
1 Orang

Tabel 3 di atas menunjukkan respon
peserta didik pada uji coba kelompok kecil
bahwa dari lima peserta didik, empat diantaranya
memberikan respon dengan kategori sangat dapat
diterapkan persentase sebesar 80%, dan satu
siswa memberikan respon dengan persentase
sebesar 20% dengan kategori dapat diterapkan.

Hasil Belajar Peserta Didik Uji pada Coba
Kelompok Kecil

Hasil belajar diperoleh dari respon siswa
terhadap LKPD yang membutuhkan
pengembangan berpikir tingkat tinggi. Tabel 4
berikut menunjukkan persentase siswa yang
menjawab benar dan salah.

Tabel 4. Persentase jawaban peserta didik

Soal

Jumlah siswa yang nmenjawab benar

Jumlah siswa yang menjawab salah

100%
100%
60%
80%
100%
100%
80%
100%
80%

© 00 N o oA W DN B

40%
20%

20%

20%

Soal nomor 1, 2,5, 6, dan 8 masing-masing
100% peserta didik menjawab dengan benar.
Soal nomor 4, 7 dan 9 dijawab benar oleh 80%
peserta didik dan 20% nya masih menjawab
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salah. Persentase terendah pada soal nomor 3
dengan kategori menjawab benar sebesar 60%
dan 40% nya masih salah. Rata-rata nilai yang
diperoleh peserta didik adalah 85,6.
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Respon Peserta Didik Uji Coba Lapangan
Terbatas terhadap LKPD

Tabel 5 berikut menunjukkan persentase
siswa yang memberikan respon terhadap LKPD
yang dibuat pada uji coba lapangan terbatas.

Tabel 5. Respon Peserta Didik terhadap LKPD

Berdasarkan informasi pada Tabel 5
tentang respon siswa pada uji coba lapangan
terbatas, 89,7% tanggapan siswa termasuk dalam
kategori "sangat layak dan dapat diterapkan".
Hasil Belajar Peserta Didik Uji Coba
Lapangan Terbatas

Respon Peseta Didik Persentase Hasil belajar didapatkan dari jawaban
Sangat Setuju 53.2 % peserta didik kelgmpok uji coba_ !ap_angan
. terbatas dalam menjawab LKPD berpikir tingkat
Setuju 42.7 % . . .
_ tinggi yang telah dikembangkan. Persentase
Kurang Setuju 3.9% jawaban peserta didik dalam menjawab LKPD
Tidak Setuju 02% berpikir tingkat tinggi materi sel disajikan pada
Sangat Tidak Setuju - Tabel 6 berikut.
Total 100
Tabel 6. Persentase jawaban peserta didik
Soal Jumlah siswa yang menjawab benar Jumlah siswa yang menjawab salah
1 96% 4%
2 100% -
3 70% 30%
4 82% 18%
5 100% -
6 100% -
7 98% 2%
8 100% -
9 80% 20%

Dari data persentase jawaban diperoleh
siswa dapat menjawab soal LKPD dengan baik.
Ada 4 soal yang dijawab benar oleh seluruh
responden vyaitu soal nomor 2, 5, 6 dan 8.
Sedangkan soal nomor 2 dijawab dengan benar
oleh 96% peserta didik dan 4% nya menjawab
salah. Soal nomor 3 dengan 70% menjawab benar
dan 30% menjawab salah. Soal nomor 4 sebesar
82% menjawab benar dan 18% salah. Soal nomor
7 yang menjawab benar dengan persentase 98%
dan 2% nya menjawab salah. Sedangkan soal
nomor 9 diperoleh 80% peserta didik menjawab
dengan benar dan 20% sisanya menjawab dengan
salah. Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik
dalam menjawab LKPD yang dikembangkan
adalah sebesar 87,6. Hasil yang didapatkan
sangat baik dan melampaui Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Pembahasan
Respon Peserta Didik

Sebanyak 80% respon siswa terhadap
LKPD vyang dikembangkan pada uji coba
kelompok kecil berada pada kategori "sangat
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dapat diterapkan" dan 20% pada kategori "dapat
diterapkan". Sedangkan hasil pada uji coba
lapangan terbatas didapatkan kategori sangat
sesuai sebesar 89,7% dengan kategori layak dan
sangat dapat diterapkan. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian Nur (2022), yang
mengungkapkan bahwa 89% peserta didik
memberikan penilaian sangat baik atau layak
pada LKPD yang dikembangkan. Hasil penelitian
ini berbeda dengan beberapa temuan penelitian
lainnya (Agsan et al., 2018, Maskur et al., 2018,
Syamsu, 2020, dan Yase et al., 2020). Persentase
yang dicapai dengan kategori sangat baik dan
praktis masing-masing sebesar 87,6%, 86%,
85,03%, dan 85%. Selain dari hasil peneliti yang
lebih rendah, terdapat juga beberapa hasil
penelitian dengan hasil yang lebih tinggi dari
hasil yang didapatkan pada penelitian ini.
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
(Zuhriyah et al.,, 2019; Silvia et al., 2020;
Amthari et al; 2021 dan Novitasari et al., 2022)
melaporkan hasil dengan persentase respon
peserta didik masing-masing 98%, 95,8%,
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93,59% dan 90,93% dengan kategori sangat
layak dan efektif.

Hasil Belajar Peserta Didik

Perolehan skor dalam merespon LKPD
berpikir kritis yang dirancang memungkinkan
untuk mengukur hasil belajar siswa. Seberapa
baik siswa mengerjakan LKPD digunakan untuk
mengukur berpikir kritis mereka. Terdapat 9 soal
yang harus di jawab peserta didik dengan
kategori soal HOTS (High Order Thinking
Skills). Hasil belajar yang didapatkan pada uji
coba kelompok kecil diperoleh persentase 92,8%
siswa menjawab LKPD dengan benar dan 7,2%
masih menjawab salah. Rata-rata hasil belajar
yang diperoleh 85,6 dengan kategori melampaui
KKM vyaitu 70. Sedangkan penggunaan LKPD
dalam uji coba lapangan terbatas menghasilkan
nilai rata-rata 87,6. Temuan penelitian ini sejalan
dengan Nur dan Novitasari et al., (2022) yang
menemukan bahwa 82% peserta didik memiliki
hasil belajar yang positif pada aspek kemampuan
berpikir kritis. Beberapa penelitian, seperti Fitri
et al, (2014) dan Maskur et al., (2018),
menunjukkan hasil belajar peserta didik yang
lebih rendah yang memperoleh nilai rata-rata
60,3 dan 53,87.

Selain hasil perolehan rata-rata hasil
belajar peserta didik yang tergolong rendah
tersebut, terdapat juga beberapa penelitian
sebelumnya yang mendapatkan hasil belajar
lebih tinggi dibandingkan penelitian ini yang
dilakukan oleh Agsan (2018) dan Zuhriyah et al.
(2019) yang masing-masing mendapatkan
perolehan rata-rata hasil belajar sebesar 90,32
dan 92,5 yang termasuk kategori tinggi.
Perbedaan hasi belajar yang diperoleh
dikarenakan perbedaan metode penelitian yang
digunakan, subjek uji coba, materi LKPD yang
dikembangkan dan faktor lainnya.

Berdasarkan  beberapa  perbandingan
dengan berbagai penelitian, LKPD pada materi
sel dinilai cukup praktis untuk digunakan dan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Hasil belajar yang dicapai cukup baik, dan
respon peserta didik terhadap LKPD sangat baik.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara respon siswa dengan hasil belajar.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian dan

analisis data, diketahui bahwa respon peserta
didik terhadap LKPD materi sel yang
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dikembangkan pada penelitian ini layak dan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik SMAN 1 Masbagik.
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